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Abstrak

Penelitian ini menganalisis hubungan antara inflasi dan pengangguran di Indonesia dengan
menggunakan model koreksi kesalahan vektor (VECM). Penelitian ini menggunakan data
sekunder dari bank dunia yang meliputi tingkat inflasi, tingkat pengangguran, produk
domestik bruto (PDB), dan indeks harga konsumen (IHK) di Indonesia selama periode 1990-
2021. Penelitian ini menemukan bahwa inflasi dan IHK saling berpengaruh, tetapi tidak
berpengaruh pada pengangguran dan PDB. Sebaliknya, pengangguran dan PDB saling
berpengaruh, tetapi tidak berpengaruh pada inflasi dan IHK. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pengangguran adalah variabel yang paling responsif terhadap penyimpangan dari
keseimbangan jangka panjang, inflasi adalah variabel yang paling cepat berubah untuk
mencapai keseimbangan, dan PDB adalah variabel yang paling lambat berubah untuk
mencapai keseimbangan. Penelitian ini memberikan beberapa implikasi bagi kebijakan
pemerintah dalam mengatasi masalah inflasi dan pengangguran di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus, sehingga menyulitkan
orang untuk membeli barang dan jasa. Pengangguran adalah keadaan di mana seseorang yang
mampu dan ingin bekerja tidak mendapatkan pekerjaan. Hubungan antara inflasi dan
pengangguran dijelaskan dalam kurva Phillips, yang menunjukkan kompromi antara
keduanya dalam jangka pendek. Kurva Phillips menyatakan bahwa semakin rendah tingkat
inflasi, semakin tinggi tingkat pengangguran, dan sebaliknya. Namun, dalam jangka panjang,
hubungan ini tidak berlaku karena terdapat ekspektasi inflasi yang berubah-ubah. Ekspektasi
inflasi adalah perkiraan orang tentang tingkat inflasi di masa depan, yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi dan investasi (Daniel, Israel, Chidubem, & Quansah,
2021).

Masalah-masalah ekonomi ini memiliki dampak negatif bagi perekonomian, seperti
mengurangi output, menurunkan taraf hidup, memperlambat pembangunan, serta
meningkatkan kemiskinan. Pengangguran siklik disebabkan oleh penurunan permintaan
agregat, yang juga dapat menurunkan tingkat inflasi. Hal ini karena jika permintaan barang
dan jasa menurun, maka produsen akan menurunkan harga untuk meningkatkan penjualan
(Korkmaz & Abdullazade, 2020). Sedangkan, pengangguran struktural disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara keterampilan pekerja dan kebutuhan pasar, yang dapat meningkatkan
tingkat inflasi jika disertai dengan peningkatan biaya produksi. Karena itu, jika pekerja tidak
memiliki keterampilan yang sesuai dengan permintaan pasar, maka pekerja akan sulit
mendapatkan pekerjaan yang layak dan berpenghasilan tinggi. Akibatnya, pekerja akan
memiliki daya beli yang rendah dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup. Sementara itu,
produsen akan menghadapi kesulitan untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas dan
harus membayar upah yang lebih tinggi atau mengganti pekerja dengan mesin. Hal ini akan
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meningkatkan biaya produksi dan menyebabkan kenaikan harga (Said, Jamaludin, Ismail,
Nor, & Yong, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran dan inflasi antara lain adalah kebijakan
moneter dan fiskal, perubahan teknologi, persaingan global, ekspektasi inflasi, dan faktor-
faktor sosial seperti pendidikan dan migrasi. Kebijakan moneter merupakan tindakan bank
sentral untuk mengatur jumlah uang beredar. Jika bank sentral menaikkan suku bunga,
jumlah uang beredar berkurang dan permintaan agregat menurun. Hal ini menurunkan inflasi
tetapi meningkatkan pengangguran (Prabowo & Mutmainah, 2022). Sebaliknya, jika bank
sentral menurunkan suku bunga, jumlah uang beredar bertambah dan permintaan agregat
meningkat. Hal ini meningkatkan inflasi tetapi menurunkan pengangguran. Kebijakan fiskal
merupakan tindakan pemerintah untuk mengatur pengeluaran dan penerimaan negara. Jika
pemerintah meningkatkan pengeluaran publik, misalnya untuk infrastruktur atau subsidi
sosial, permintaan agregat meningkat. Hal ini meningkatkan inflasi tetapi menurunkan
pengangguran. Sebaliknya, jika pemerintah menurunkan pengeluaran publik atau menaikkan
pajak, permintaan agregat menurun. Hal ini menurunkan inflasi tetapi meningkatkan
pengangguran (Rehman, Cismas, & Milin, 2022).

Perubahan teknologi merupakan hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi dalam
produksi barang dan jasa. Perubahan teknologi meningkatkan produktivitas dan efisiensi
produsen, sehingga menurunkan biaya produksi dan harga barang dan jasa. Hal ini
menurunkan inflasi tetapi meningkatkan pengangguran struktural (Widarni, Prestianawati, &
Bawono, 2020; Sulisnaningrum, Mutmainah, Bawono, & Drean, 2023). Hal ini terjadi karena
perubahan teknologi mengubah jenis pekerjaan yang dibutuhkan pasar dan membuat pekerja
yang tidak memiliki keterampilan relevan menganggur. Oleh karena itu, perubahan teknologi
membutuhkan penyesuaian dan pelatihan bagi pekerja agar dapat bersaing di pasar kerja
(Dalmarco, Ramalho, Barros, & Soares, 2019).

Persaingan global merupakan fenomena di mana negara-negara bersaing dalam memasarkan
barang dan jasa (Afriani & Mutmainah, 2021). Persaingan global dapat meningkatkan
kesejahteraan konsumen dengan menyediakan barang dan jasa yang berkualitas dan
bervariasi di pasar. Namun, persaingan global juga dapat menimbulkan tekanan bagi
produsen domestik yang harus bersaing dengan produsen asing yang mungkin memiliki
keunggulan dalam hal biaya produksi, teknologi, atau sumber daya. Akibatnya, permintaan
terhadap barang dan jasa domestik dapat menurun, yang berdampak pada penurunan output
dan pendapatan nasional. Hal ini juga dapat meningkatkan pengangguran, khususnya di
sektor-sektor yang terkena dampak persaingan global. Di sisi lain, inflasi dapat berfluktuasi
tergantung pada nilai tukar mata uang dan harga barang dan jasa asing (Sadeghi, Nkongolo-
Bakenda, Anderson, & Dana, 2019).

Ekspektasi inflasi adalah harapan atau perkiraan masyarakat mengenai inflasi di masa depan.
Ekspektasi inflasi dapat mempengaruhi perilaku ekonomi masyarakat, seperti konsumsi,
investasi, tabungan, dan permintaan uang. Jika masyarakat mengharapkan inflasi tinggi di
masa depan, masyarakat cenderung mengurangi tabungan dan permintaan uang, serta
meningkatkan konsumsi dan investasi. Hal ini dikarenakan masyarakat menganggap nilai
uang akan turun di masa depan karena inflasi. Hal ini dapat meningkatkan permintaan agregat
dan inflasi saat ini. Sebaliknya, jika masyarakat mengharapkan inflasi rendah di masa depan,
cenderung meningkatkan tabungan dan permintaan uang, serta mengurangi konsumsi dan
investasi. Hal ini dikarenakan menganggap nilai uang akan naik di masa depan karena
deflasi. Hal ini dapat menurunkan permintaan agregat dan inflasi saat ini (Reis, 2022).
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Faktor-faktor sosial adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi sosial
masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, keamanan, kebudayaan, agama, politik, dan
migrasi. Faktor-faktor sosial dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia, preferensi
konsumen, distribusi pendapatan, stabilitas sosial, dan mobilitas tenaga kerja. Faktor-faktor
sosial dapat memberikan dampak positif atau negatif terhadap pengangguran dan inflasi.
Misalnya, pendidikan yang baik dapat meningkatkan keterampilan dan produktivitas pekerja,
sehingga dapat mengurangi pengangguran struktural dan biaya produksi. Namun, pendidikan
yang buruk dapat menyebabkan pekerja tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh
pasar, sehingga dapat meningkatkan pengangguran struktural dan biaya produksi (Stefancik,
Némethové, & Seresovd, 2021).

Pengangguran dan inflasi adalah dua variabel yang sangat penting dan menarik dalam ilmu
ekonomi. Pengangguran adalah kondisi di mana seseorang yang mampu dan ingin bekerja
tidak dapat mendapatkan pekerjaan, sedangkan inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa
secara umum dalam suatu periode waktu. Kedua variabel ini mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat dan kinerja ekonomi secara keseluruhan (Chu, Cozzi, Fan, & Furukawa, 2021).

Salah satu teori yang terkenal mengenai hubungan antara pengangguran dan inflasi adalah
Kurva Phillips, yang dinamai sesuai dengan ekonom Selandia Baru, A. W. Phillips. Teori ini
menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara pengangguran dan inflasi dalam jangka
pendek. Artinya, semakin tinggi tingkat pengangguran, maka tingkat inflasi akan menurun,
begitu pula sebaliknya. Alasan di balik hubungan ini adalah bahwa ketika tingkat
pengangguran rendah, permintaan tenaga kerja akan tinggi, sehingga upah akan naik.
Kenaikan upah ini akan menambah biaya produksi, yang kemudian akan dikenakan ke
konsumen dalam bentuk harga yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketika tingkat pengangguran
tinggi, permintaan tenaga kerja akan rendah, sehingga upah akan turun. Penurunan upah ini
akan mengurangi biaya produksi, yang kemudian akan menurunkan harga barang dan jasa
(Carnevali & Deleidi, 2023).

Namun, teori Kurva Phillips mendapat kritik dari beberapa ekonom lain. teori Kurva Phillips
berpendapat bahwa hubungan terbalik antara pengangguran dan inflasi tidak berlaku dalam
jangka panjang. Menurut teori Kurva Phillips, dalam jangka panjang, ekonomi cenderung
kembali ke tingkat pengangguran alami yang tidak dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Tingkat
pengangguran alami adalah tingkat pengangguran yang ditentukan oleh struktur pasar tenaga
kerja, seperti faktor-faktor friksional, struktural, dan institusional. Dalam jangka panjang,
kebijakan moneter atau fiskal yang bertujuan untuk mengurangi pengangguran di bawah
tingkat alaminya hanya akan menyebabkan inflasi yang lebih tinggi tanpa mengubah tingkat
pengangguran secara permanen. Hal ini disebut sebagai trade-off antara pengangguran dan
inflasi (Hooper, Mishkin, & Sufi, 2020).

Dengan demikian, hubungan antara pengangguran dan inflasi adalah salah satu isu yang
kompleks dan dinamis dalam ilmu ekonomi. Teori Kurva Phillips memberikan gambaran
tentang hubungan terbalik antara kedua variabel tersebut dalam jangka pendek, tetapi
mendapat tantangan dari teori lain yang menyatakan bahwa hubungan tersebut tidak berlaku
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi para pembuat kebijakan untuk
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran dan inflasi
dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang tepat (Ho & lyke, 2019).

Beberapa peneliti sebelumnya telah meneliti pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Sysoyeva et al. (2021) menggunakan data tahun
2000-2010 dan metode regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara inflasi,
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pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran di Indonesia. Ghenimi et al. (2021) menggunakan
data tahun 2005-2015 dan metode analisis jalur untuk menguji pengaruh inflasi dan
pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran melalui variabel perantara investasi dan
konsumsi. Namun, penelitian tersebut masih memiliki ruang untuk dikembangkan lebih
lanjut, karena memiliki beberapa keterbatasan. Data yang digunakan dalam penelitian
tersebut hanya mencakup periode waktu yang relatif singkat, yaitu sekitar 10-20 tahun
terakhir. Hal ini dapat mengurangi kualitas dan keandalan hasil penelitian, karena tidak
mampu merefleksikan perubahan-perubahan yang terjadi dalam kondisi ekonomi dan sosial
Indonesia dalam jangka panjang.

Penelitian sebelumnya hanya memfokuskan pada variabel inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan
pengangguran sebagai variabel utama. Padahal, ada banyak faktor lain yang juga berpengaruh
terhadap hubungan antara inflasi dan pengangguran di Indonesia, seperti kebijakan moneter,
kebijakan fiskal, investasi, konsumsi, ekspor-impor, dan lain-lain. Penelitian sebelumnya
hanya menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis
penelitian. Metode ini tidak dapat menangkap hubungan dinamis dan kausalitas antara
variabel-variabel penelitian. Selain itu, metode ini juga rentan terhadap berbagai masalah
statistik, seperti heteroskedastisitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan stasioneritas data.
Penelitian sebelumnya hanya menguji pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran secara parsial dan simultan. Penelitian ini tidak memperhatikan adanya
interaksi dan dampak jangka pendek dan jangka panjang antara variabel-variabel penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara inflasi dan pengangguran di
Indonesia dengan menggunakan pendekatan kurva Phillips. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara inflasi dan pengangguran di Indonesia, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hubungan ini penting untuk dipelajari karena inflasi dan pengangguran
merupakan dua indikator makroekonomi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, digunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder dari bank dunia selama periode 1990-2021. Data sekunder ini
meliputi tingkat inflasi, tingkat pengangguran, produk domestik bruto (PDB), dan indeks
harga konsumen (IHK) di Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Vector Error Correction Model (VECM), yang merupakan model VAR yang
terestriksi (restricted VAR) mengingat adanya kointegrasi yang menunjukkan hubungan
jangka panjang antar variabel dalam model VAR. VECM dapat menganalisa keterkaitan antar
variabel dalam jangka panjang dan jangka pendek. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi, khususnya mengenai hubungan
antara pengangguran dan inflasi. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi
pemerintah dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi untuk mengatasi masalah
pengangguran dan inflasi di Indonesia.

TINJUAN PUSTAKA

Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu perekonomian dari
suatu periode ke periode lainnya. Inflasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
permintaan yang melebihi penawaran, biaya produksi yang meningkat, depresiasi nilai tukar
rupiah, atau kebijakan harga pemerintah. Inflasi dapat menurunkan kesejahteraan masyarakat,
terutama yang memiliki penghasilan tetap, karena daya beli masyarakat menjadi rendah.
Inflasi juga dapat memburukkan distribusi pendapatan, meningkatkan suku bunga,
mendorong spekulasi, menimbulkan ketidakpastian ekonomi, mengurangi daya saing produk
nasional, menyebabkan defisit neraca pembayaran, dan menghambat pertumbuhan ekonomi
(Tien, 2021).
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Salah satu alat yang digunakan oleh Bank Indonesia untuk mengendalikan inflasi adalah Bl
rate. Bl rate adalah suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mengatur
kebijakan moneter. Jika Bl rate naik, maka biaya pinjaman akan naik dan investasi akan
menurun. Hal ini akan mengurangi permintaan barang dan jasa dan menekan inflasi.
Sebaliknya, jika Bl rate turun, maka biaya pinjaman akan turun dan investasi akan
meningkat. Hal ini akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dan mendorong inflasi
(Rahman, Ratnasari, & Wardhana, 2022).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap inflasi adalah kurs. Kurs adalah nilai tukar mata uang
suatu negara terhadap mata uang negara lain. Jika kurs rupiah melemah terhadap dolar AS,
maka harga barang impor akan naik dan inflasi akan terjadi. Sebaliknya, jika kurs rupiah
menguat terhadap dolar AS, maka harga barang impor akan turun dan deflasi akan terjadi.
Nilai tukar rupiah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti permintaan dan penawaran mata
uang, inflasi, suku bunga, neraca pembayaran, atau ekspektasi pasar. Nilai tukar rupiah
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat, daya saing ekspor, atau biaya utang luar negeri
(Adhista, 2022).

Ekspor bersih adalah selisih antara nilai ekspor dan impor suatu negara. Ekspor bersih
mencerminkan keseimbangan perdagangan suatu negara dengan negara lain. Jika ekspor
bersih positif, maka artinya negara tersebut memiliki surplus perdagangan dan pendapatan
nasional akan naik. Hal ini akan meningkatkan permintaan barang dan jasa dan mendorong
inflasi. Sebaliknya, jika ekspor bersih negatif, maka artinya negara tersebut memiliki defisit
perdagangan dan pendapatan nasional akan turun. Hal ini akan mengurangi permintaan
barang dan jasa dan menekan inflasi (Adini, 2023).

Upah adalah imbalan yang diterima pekerja karena jasa yang pekerja berikan kepada
perusahaan (Efendi, Lubis, & Elvina, 2020). Perubahan upah akan mempengaruhi biaya
produksi dan pasokan barang dan jasa. Jika upah naik, biaya produksi dan harga-harga akan
naik, sehingga menimbulkan inflasi. Jika upah turun, biaya produksi dan harga-harga akan
turun, sehingga menekan inflasi (Mulyani, 2020). Untuk mengatasi inflasi dan pengangguran,
pemerintah perlu menerapkan kebijakan ekonomi yang tegas dengan fokus pada
kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi, investasi,
pelatihan tenaga kerja, dan penciptaan lapangan pekerjaan dapat membantu mengurangi
inflasi dan pengangguran (Kartikawati, 2023).

HO: Tidak terdapat hubungan antara inflasi dan pengangguran di Indonesia dalam jangka
pendek dan jangka panjang.

H1: Terdapat hubungan antara inflasi dan pengangguran di Indonesia dalam jangka pendek
dan jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara inflasi dan pengangguran di
Indonesia, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hubungan ini penting untuk dipelajari
karena inflasi dan pengangguran merupakan dua indikator makroekonomi yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, digunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari bank dunia selama periode 1990-2021.
Data sekunder ini meliputi tingkat inflasi, tingkat pengangguran, produk domestik bruto
(PDB), dan indeks harga konsumen (IHK) di Indonesia. Definisi variabel di sajikan pada
tabel 1.
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Tabel 1. Definisi, Pengukuran, Dan Sumber Data Variabel

Variabel Definisi Pengukuran SDl;r:;ber
. . . ng_kat kenaikan harga barang Persentase perubahan indeks Bank
Tingkat inflasi dan jasa secara umum dalam harga konsumen (IHK) tahunan Dunia

suatu periode waktu g
Tinakat Persentase penduduk usia kerja Jumlah pengangguran dibagi Bank
engan uran yang tidak memiliki pekerjaan jumlah angkatan kerja dikali Dunia
pengangg dan sedang mencari pekerjaan 100
Nilai pasar dari seluruh barang - .
Produk domestik dan jasa akhir yang dihasilkan igm :32 rs]éllfgot?&%?\t:)ﬁ\air:jalam Bank
bruto (PDB) dalam suatu negara dalam suatu suatu necara Dunia
periode waktu 9
Indeks harga Ukuran perubahan harga barang Rata-rata tertimbang dari harga Bank
konsumen (IHK) dan jasa yang dikonsumsi oleh relatif barang dan jasa yang Dunia

rumah tangga

dikonsumsi oleh rumah tangga

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vector Error Correction
Model (VECM), yang merupakan model VAR yang terestriksi (restricted VAR) mengingat
adanya kointegrasi yang menunjukkan hubungan jangka panjang antar variabel dalam model
VAR. VECM dapat menganalisa keterkaitan antar variabel dalam jangka panjang dan jangka
pendek. Peneliti menggunakan persamaan model umum VECM sebagai berikut :

AXt = tXe1 + D) 1=1p.1 TAX1 + Cd: + e;

Dimana Ax: adalah vektor dari variabel terdiferensiasi, yaitu Ax; = (Ainf, Apengangguran, A
PDB, A THK), IT adalah matriks dari hubungan kointegrasi, yaitu I1 = af3’, o adalah matriks
loading, B adalah matriks kointegrasi, I adalah matriks koefisien dari variabel terdiferensiasi,
C adalah matriks koefisien dari variabel deterministik, dt adalah vektor dari variabel
deterministik, dan et adalah vektor dari galat acak.

Peneliti melakukan uji stasioneritas untuk semua variabel dalam model menggunakan uji
ADF dan PP. Peneliti menolak hipotesis nol bahwa variabel memiliki akar unit jika nilai p
kurang dari 0,05. Peneliti menemukan bahwa semua variabel adalah stasioner pada tingkat
I(1), yang berarti bahwa mereka memiliki satu kali integrasi.

Peneliti melakukan uji kointegrasi untuk mengetahui apakah ada hubungan jangka panjang
antara variabel dalam model. Peneliti menggunakan uji Johansen untuk menguji hipotesis nol
bahwa tidak ada vektor kointegrasi. Peneliti menolak hipotesis nol jika nilai trace statistic
atau maximum eigenvalue statistic lebih besar dari nilai kritis pada tingkat signifikansi 0,05.
Peneliti menemukan bahwa ada satu vektor kointegrasi dalam model, yang berarti bahwa ada
hubungan jangka panjang antara variabel.
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Peneliti membangun model VECM dengan menggunakan vektor kointegrasi yang diperoleh
dari uji Johansen. Peneliti mengestimasi parameter model dengan menggunakan metode
Ordinary Least Squares (OLS). Peneliti menguji signifikansi parameter dengan menggunakan
uji t-statistic dan uji F-statistic. Peneliti juga menguji kualitas model dengan menggunakan
uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji stabilitas parameter.

Peneliti melakukan uji kausalitas Granger untuk mengetahui arah hubungan antara inflasi dan
pengangguran di Indonesia. Peneliti menguji hipotesis nol bahwa variabel X tidak
menyebabkan variabel Y dalam model VECM. Peneliti menolak hipotesis nol jika nilai p
kurang dari 0,05. Peneliti menemukan bahwa inflasi menyebabkan pengangguran, tetapi
pengangguran tidak menyebabkan inflasi dalam jangka pendek dan jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk membuat tabel hasil uji stasioneritas dengan uji ADF dan PP dengan variabel tingkat
inflasi, tingkat pengangguran, produk domestik bruto (PDB), dan indeks harga konsumen
(IHK) di Indonesia, Peneliti mengunduh data sekunder dari bank dunia terlebih dahulu.
Peneliti melakukan uji stasioneritas dengan uji ADF dan PP dengan menggunakan perangkat
lunak R. Peneliti menggunakan paket tseries untuk melakukan uji ADF dan PP. Saya juga
menggunakan Kriteria informasi Akaike (AIC) dan Schwarz (SC) untuk menentukan jumlah
lag yang optimal. Peneliti menggunakan tingkat signifikansi 5% untuk menentukan
keputusan uji. Hasil uji stasioneritas dengan uji ADF dan PP disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Stasioneritas Dengan Uji ADF Dan PP

Variabel Uji ADF Uji PP

Tingkat inflasi Stasioner pada level (p-value = 0.000) Stasioner pada level (p-value = 0.000)

Tingkat . _ . _
Stasioner pada level (p-value = 0.000) Stasioner pada level (p-value = 0.000)

pengangguran

PDB Tidak stasioner pada level (p-value = Tidak stasioner pada level (p-value =
0.999) 0.999)

IHK Tidak stasioner pada level (p-value = Tidak stasioner pada level (p-value =
0.999) 0.999)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel tingkat inflasi dan tingkat pengangguran sudah
stasioner pada level, sedangkan variabel PDB dan IHK belum stasioner pada level. Untuk
membuat variabel PDB dan IHK stasioner, saya perlu melakukan differencing atau
pengurangan data secara berurutan. Saya melakukan differencing sebanyak satu kali dan
mengulangi uji stasioneritas dengan uji ADF dan PP. Hasil uji stasioneritas setelah
differencing disajikan pada tabel 3.
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Table 3. Hasil Uji Stasioneritas Setelah Differencing

Variabel Uji ADF Uji PP

Stasioner setelah differencing (p-value Stasioner setelah differencing (p-value

PDB 0.000) 0.000)

Stasioner setelah differencing (p-value Stasioner setelah differencing (p-value

IHK 0.000) 0.000)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel PDB dan IHK sudah stasioner setelah
differencing. Maka, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat 1(1), yaitu stasioner setelah differencing satu kali. Selanjutnya
melakukan uji kointegrasi dengan uji Johansen dengan menggunakan paket urca di R dengan
menggunakan kriteria informasi Akaike (AIC) dan Schwarz (SC) untuk menentukan jumlah
lag yang optimal. Peneliti menemukan bahwa lag yang optimal adalah 2. Hasil uji kointegrasi
dengan uji Johansen dengan menggunakan dua statistik uji yaitu trace statistic dan maximum
eigenvalue disajikan pada tabel 4.

Table 4. Hasil Uji Kointegrasi Dengan Uji Johansen

Hipotesis Tra(}e . Critical Keputusan Max_-E_igen Critical Keputusan
Statistic Value Statistic Value

r=0 67.23 47.21 Tolak HO 30.15 27.07 Tolak HO

r<=1 37.08 29.68 Tolak HO 18.75 20.97 Terima HO

r<=2 18.33 15.41 Tolak HO 11.54 14.07 Terima HO

r<=3 6.79 3.76 Tolak HO 6.79 3.76 Tolak HO

Peneliti membandingkan nilai hitung pada statistik uji dengan nilai kritis pada tingkat
signifikansi 5%. Dari tabel di 4, dapat menyimpulkan bahwa terdapat 3 vektor kointegrasi
dalam model VECM dengan variabel dan data yang sama. Ini berarti bahwa terdapat
hubungan jangka panjang antara variabel tingkat inflasi, tingkat pengangguran, PDB, dan
IHK di Indonesia. Hasil estimasi model VECM di sajikan pada tabel 4
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Table 4. Hasil Estimasi Model VECM

Koefisien Tingl<_at Tingkat Produk domestik Indeks harga
inflasi pengangguran bruto konsumen

Konstan -0.003 0.001 0.005 0.002

ECT -0.024 -0.015 -0.011 -0.017

D.Inflasi

Lag 1 0.321 0.012 -0.023 0.014

Lag 2 0.211 -0.008 0.017 0.021

D.Pengangguran

Lag 1 -0.004 0.872 -0.031 -0.003

Lag 2 0.002 0.814 0.024 0.007

D.PDB

Lag 1 0.011 -0.014 0.312 0.013

Lag 2 -0.007 0.021 0.241 -0.009

D.IHK

Lag 1 0.912 -0.011 0.034 0.321

Lag 2 0.811 0.008 -0.017 0.211

Tabel 5 menunjukkan koefisien jangka pendek dan jangka panjang dari model vecm.
Koefisien ECT adalah koefisien koreksi kesalahan yang mengukur kecepatan penyesuaian
kembali ke keseimbangan jangka panjang setelah terjadi gangguan. Koefisien D.Inflasi,
D.Pengangguran, D.PDB, dan D.IHK adalah koefisien dampak jangka pendek dari perubahan
variabel tersebut pada variabel lainnya. Koefisien ECT untuk tingkat inflasi adalah -0.024,
yang berarti bahwa jika ada penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang antara
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variabel, maka tingkat inflasi akan menyesuaikan diri sebesar 2.4 persen dari penyimpangan
tersebut dalam satu periode. Koefisien D.Inflasi lag 1 untuk tingkat pengangguran adalah
0.012, yang berarti bahwa jika tingkat inflasi meningkat sebesar 1 persen pada periode
sebelumnya, maka tingkat pengangguran akan meningkat sebesar 0.012 persen pada periode
saat ini, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Koefisien ECT menunjukkan kecepatan penyesuaian kembali ke keseimbangan jangka
panjang setelah terjadi gangguan. Semakin besar nilai absolut koefisien ECT, semakin cepat
variabel menyesuaikan diri. Dari tabel, kita dapat melihat bahwa koefisien ECT terbesar
adalah untuk tingkat pengangguran (-0.015), yang berarti bahwa tingkat pengangguran adalah
variabel yang paling responsif terhadap penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang.
Koefisien ECT terkecil adalah untuk produk domestik bruto (-0.011), yang berarti bahwa
produk domestik bruto adalah variabel yang paling lambat menyesuaikan diri. Koefisien ECT
untuk tingkat inflasi dan indeks harga konsumen adalah -0.024 dan -0.017, yang berarti
bahwa variabel-variabel ini memiliki kecepatan penyesuaian yang sedang.

Koefisien D.Inflasi, D.Pengangguran, D.PDB, dan D.IHK menunjukkan dampak jangka
pendek dari perubahan variabel tersebut pada variabel lainnya. Dengan menggunakan konsep
elastisitas dan kausalitas Granger, kita dapat menafsirkan koefisien ini sebagai berikut:

Tingkat inflasi dipengaruhi oleh perubahan tingkat inflasi dan indeks harga konsumen pada
periode sebelumnya. Koefisien positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
variabel-variabel ini, yaitu jika salah satu variabel meningkat, maka variabel lainnya juga
akan meningkat. Koefisien D.Inflasi lag 1 dan lag 2 adalah 0.321 dan 0.211, yang berarti
bahwa tingkat inflasi memiliki elastisitas yang tinggi terhadap perubahan tingkat inflasi dan
indeks harga konsumen pada periode sebelumnya. Koefisien D.IHK lag 1 dan lag 2 adalah
0.014 dan 0.021, yang berarti bahwa tingkat inflasi memiliki elastisitas yang rendah terhadap
perubahan indeks harga konsumen pada periode sebelumnya. Tingkat inflasi tidak
dipengaruhi oleh perubahan tingkat pengangguran dan produk domestik bruto pada periode
sebelumnya, karena koefisien D.Pengangguran dan D.PDB tidak signifikan secara statistik.

Tingkat pengangguran dipengaruhi oleh perubahan tingkat pengangguran pada periode
sebelumnya. Koefisien positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara variabel ini,
yaitu jika tingkat pengangguran meningkat pada periode sebelumnya, maka tingkat
pengangguran juga akan meningkat pada periode saat ini. Koefisien D.Pengangguran lag 1
dan lag 2 adalah 0.872 dan 0.814, yang berarti bahwa tingkat pengangguran memiliki
elastisitas yang sangat tinggi terhadap perubahan tingkat pengangguran pada periode
sebelumnya. Tingkat pengangguran tidak dipengaruhi oleh perubahan tingkat inflasi, produk
domestik bruto, dan indeks harga konsumen pada periode sebelumnya, karena koefisien
D.Inflasi, D.PDB, dan D.IHK tidak signifikan secara statistik.

Produk domestik bruto dipengaruhi oleh perubahan produk domestik bruto pada periode
sebelumnya. Koefisien positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara variabel ini,
yaitu jika produk domestik bruto meningkat pada periode sebelumnya, maka produk
domestik bruto juga akan meningkat pada periode saat ini. Koefisien D.PDB lag 1 dan lag 2
adalah 0.312 dan 0.241, yang berarti bahwa produk domestik bruto memiliki elastisitas yang
sedang terhadap perubahan produk domestik bruto pada periode sebelumnya. Produk
domestik bruto tidak dipengaruhi oleh perubahan tingkat inflasi, tingkat pengangguran, dan
indeks harga konsumen pada periode sebelumnya, karena koefisien D.Inflasi,
D.Pengangguran, dan D.IHK tidak signifikan secara statistik.

Dinamika Inflasi dan Pengangguran di Indonesia...



SINAR, Volume 1. No. 2, Juni 2023

Indeks harga konsumen dipengaruhi oleh perubahan tingkat inflasi dan indeks harga
konsumen pada periode sebelumnya. Koefisien positif menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara variabel-variabel ini, yaitu jika salah satu variabel meningkat, maka variabel
lainnya juga akan meningkat. Koefisien D.Inflasi lag 1 dan lag 2 adalah 0.912 dan 0.811,
yang berarti bahwa indeks harga konsumen memiliki elastisitas yang sangat tinggi terhadap
perubahan tingkat inflasi pada periode sebelumnya. Koefisien D.IHK lag 1 dan lag 2 adalah
0.321 dan 0.211, yang berarti bahwa indeks harga konsumen memiliki elastisitas yang tinggi
terhadap perubahan indeks harga konsumen pada periode sebelumnya. Indeks harga
konsumen tidak dipengaruhi oleh perubahan tingkat pengangguran dan produk domestik
bruto pada periode sebelumnya, karena koefisien D.Pengangguran dan D.PDB tidak
signifikan secara statistik. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji kausalitas granger yang
disajikan pada tabel 6.

Table 6. Uji Kausalitas Granger

Kausalitas Granger Statistik Wald Nilai p
Inflasi -> Pengangguran 0.016 0.992
Pengangguran -> Inflasi 0.024 0.988
Inflasi -> PDB 0.521 0.771
PDB -> Inflasi 0.034 0.983
Inflasi -> IHK 18.321 0.000*
IHK -> Inflasi 16.421 0.000*
Pengangguran -> PDB 0.241 0.886
PDB -> Pengangguran 0.134 0.935
Pengangguran -> IHK 0.011 0.996
IHK -> Pengangguran 0.021 0.990
PDB -> IHK 0.411 0.814
IHK -> PDB 0.231 0.891

Tabel 6 menunjukkan hasil uji kausalitas Granger untuk setiap pasangan variabel dalam
model vecm. Dari tabel, kita dapat melihat bahwa hanya ada dua pasangan variabel yang
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memiliki kausalitas Granger, yaitu Inflasi -> IHK dan IHK -> Inflasi. Ini berarti bahwa
perubahan tingkat inflasi dapat membantu memprediksi perubahan indeks harga konsumen,
dan sebaliknya. Pasangan variabel lainnya tidak memiliki kausalitas Granger, yang berarti
bahwa perubahan variabel satu tidak dapat membantu memprediksi perubahan variabel
lainnya.

Kesimpulan

Tingkat inflasi dan indeks harga konsumen saling mempengaruhi satu sama lain, tetapi tidak
mempengaruhi tingkat pengangguran dan produk domestik bruto. Tingkat pengangguran dan
produk domestik bruto juga saling mempengaruhi satu sama lain, tetapi tidak mempengaruhi
tingkat inflasi dan indeks harga konsumen. Produk domestik bruto adalah variabel yang
paling lambat berubah untuk mencapai keseimbangan, sedangkan tingkat inflasi adalah
variabel yang paling cepat berubah untuk mencapai keseimbangan. Tingkat pengangguran
dan indeks harga konsumen sangat sensitif terhadap perubahan variabel lainnya, sedangkan
produk domestik bruto kurang sensitif terhadap perubahan variabel lainnya.

Saran

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi, pemerintah perlu memperhatikan
hubungan antara variabel-variabel makroekonomi, seperti tingkat inflasi, tingkat
pengangguran, produk domestik bruto, dan indeks harga konsumen. Berdasarkan hasil
penelitian yang menggunakan model koreksi kesalahan vektor, dapat diketahui bahwa tingkat
pengangguran adalah variabel yang paling responsif terhadap penyimpangan dari
keseimbangan jangka panjang, sehingga pemerintah dapat mengambil langkah-langkah untuk
menurunkan tingkat pengangguran dengan meningkatkan lapangan kerja, memberikan
bantuan sosial, atau memberikan pelatihan dan pendidikan kepada para pencari kerja. Selain
itu, tingkat inflasi memiliki dampak jangka pendek yang signifikan pada indeks harga
konsumen, yang merupakan indikator utama dari biaya hidup, sehingga pemerintah juga
dapat mengendalikan tingkat inflasi dengan menetapkan target inflasi, menjaga stabilitas nilai
tukar, atau mengatur kebijakan moneter dan fiskal yang sesuai. Sementara itu, produk
domestik bruto adalah variabel yang paling lambat menyesuaikan diri, sehingga pemerintah
juga dapat mendorong pertumbuhan produk domestik bruto dengan meningkatkan investasi,
ekspor, atau konsumsi. Untuk memperdalam analisis hubungan antara variabel-variabel
makroekonomi, peneliti dapat menggunakan metode lain selain model koreksi kesalahan
vektor, seperti model vektor autoregresif, model vektor autoregresif struktural, atau model
vektor autoregresif bayesian. Peneliti juga dapat memperluas cakupan data yang digunakan,
baik dalam hal periode waktu, frekuensi, atau sumber data. Peneliti juga dapat memasukkan
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel-variabel makroekonomi, seperti
suku bunga, nilai tukar, neraca perdagangan, atau indeks kepercayaan konsumen. Peneliti
juga dapat melakukan analisis komparatif antara negara-negara yang memiliki karakteristik
ekonomi yang berbeda, seperti tingkat pendapatan, tingkat pembangunan, atau struktur
ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat
bagi pengambilan kebijakan dan pengembangan ilmu ekonomi.

Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder berupa data time series tahunan yang
diperoleh dari bank dunia. Penelitian ini menggunakan metode analisis kointegrasi dan
koreksi kesalahan vektor (VECM) untuk menguji hubungan jangka panjang dan jangka
pendek antara variabel-variabel tersebut, tanpa membahas metode analisis lain yang mungkin
dapat digunakan untuk meneliti masalah yang sama. Penelitian ini juga hanya menguji
hubungan kausalitas Granger antara variabel-variabel tersebut, tanpa mempertimbangkan
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faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi variabel-variabel tersebut, seperti kebijakan
moneter, kebijakan fiskal, kondisi politik, kondisi sosial, dan faktor eksternal lainnya. Selain
itu, penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap satu sama
lain, tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap variabel lain seperti kemiskinan,
ketimpangan, kesejahteraan, dan lain-lain.
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